


BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kajian Cerita Rakyat Gunung Wayang Desa Depok Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut serta Relevansinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMP, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat Gunung Wayang merupakan folklor lisan yang masih hidup dan berkembang di masyarakat Desa Depok, Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garut. Cerita ini diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi melalui tradisi lisan dan masih dikenal oleh masyarakat hingga saat ini. Keberadaan cerita tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih mempertahankan tradisi sebagai bagian dari upaya pelestarian sejarah dan identitas budaya lokal. Cerita rakyat Gunung Wayang juga mengandung nilai sosial yang mencerminkan pandangan hidup masyarakat, yaitu nilai religius, nilai penghormatan terhadap leluhur, nilai pelestarian budaya, nilai kerendahan hati, serta nilai kebersamaan dan solidaritas sosial. Cerita rakyat Gunung Wayang memiliki relevansi yang tinggi sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP. Dari segi budaya, cerita ini memuat kearifan lokal yang dapat menumbuhkan apresiasi terhadap budaya daerah. Selain itu, dari segi psikologis dan kebahasaan, isi cerita sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik serta dapat digunakan untuk melatih keterampilan berbahasa secara terpadu. Dengan demikian, cerita rakyat Gunung Wayang tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

B. Saran
	Berdasarkan simpulam peneliti memberi saran kepada masyarakat diharap bisa terus menjaga, melestarikan, dan mewariskan cerita rakyat Gunung Wayang pada generasi muda,baik melalui tradisi lisan maupun kegiatan budaya lainnya. Cerita rakyat Gunung Wayang hendaknya tidak hanya dipandang sebagai cerita masalalu, tetapi juga sebagai sumber nilai sosial yang relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Selain itu masyarakat diharap tetap menjaga kelestarian lingkungan dan situs budayaGunung Wayang sebagai bagian dari identitas budaya dan warisan leluhur.
Bagi dunia Pendidikan, cerita rakyat Gunung Wayang disarankan untuk memanfaatkan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya pada materi cerita rakyat atau teks naratif. Guru diharap dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan kontekstual dengan memanfaatkan cerita rakyat lokal sebagai sarana pembelajaran sastra dan pendidikan karakter.
Bagi peneliti selanjutnya, mengenai penelitian cerita rakyat penelitian ini masih memiliki keterbatasan terutama dalam ruanglingkup kajian dan metode yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji cerita rakyat Gunung Wayang dari persepektif yang berbeda dan lebih luas. Contohnya seperti pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal atau membandingkan cerita rakyat Gunung Wayang dengan cerita rakyat lain di wilayah Jawa Barat. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa lebih memperhatikan pelaksanaan praobservasi terlebih dahulu supaya mengetahui apa yang terjadi lebih detail dan mendalam sehingga memiliki keyakinan dan data yang kuat untuk dibuat penelitian.
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